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The importance of a balanced menu for toddlers to 

mothers, consumption patterns and nutritional status of 

toddlers in Bedayutalang Village Lumajang. The purpose 

of this study was to determine the effect of counseling 

about a balanced menu for toddlers on weight gain for 

toddlers aged 3-5 years in Bedayutalang Village, 

Lumajang.. The research design was a Quasi Experiment 

with a one group approach in which body weight was 

measured before and after. the statistical test used the 

paired sample t-test because the knowledge data on the 

mother's knowledge was normally distributed after the 

normality test was carried out using the Kolomogorov. The 

statistical test results showod that the t-value was -8.644, 

with a p-value of 0.000 <0.05. In this study, the average 

value before was 58.2 and the average value after was 

84.5. So that there is an influence of counseling about a 

balanced menu for toddlers on weight gain for toddlers 

aged 3-5 years in Bedayutalang village, Lumajang. 
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I. INTRODUCTION  

Pola makan yang seimbang sesuai 
dengan kebutuhan disertai pemilihan bahan 
makanan yang tepat akan melahirkan status 
gizi yang baik. Asupan makanan yang melebihi 
kebutuhan tubuh akan menyebabkan 
kelebihan berat badan dan penyakit lain yang 
disebabkan oleh kelebihan zat gizi. 
Sebaliknya, asupan makanan kurang dari yang 
dibutuhkan akan menyebabkan tubuh menjadi 
kurus dan rentan terhadap penyakit (Panjaitan 
et al., 2019). 

Usia balita merupakan masa dimana 
terjadi proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, sehingga 
balita membutuhkan asupan zat gizi yang 
cukup (Maharani, dkk, 2018).  

Balita merupakan kelompok usia yang 
akan menjadi calon generasi penerus bangsa. 
Persiapan perlu dilakukan sejak dini untuk 
membentuk mereka menjadi Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas. Masa anak 
di bawah umur lima tahun (balita) menjadi 
masa kritis atau masa emas karena terjadi 
perkembangan otak dan fisik yang paling pesat 
dalam siklus kehidupan manusia. Oleh karena 
itu, baik-buruknya status gizi balita dapat 
berdampak langsung pada pertumbuhan dan 
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perkembangan kognitif dan psikomotoriknya 
(Mahra, 2022). 

Saat ini, stunting merupakan salah satu 
masalah yang dihadap dunia, terutama di 
negara miskin dan berkembang, dan Indonesia 
salah satunya. Kematian anak di dunia juga 
terkait dengan stunting atau kekurangan gizi. 
Sekitar sepertiga orang meninggal setiap 
tahun karena kekurangan gizi. Masalah gizi 
pada anak usia dini dapat berdampak pada 
keterlambatan perkembangan dan 
kecerdasan, bahkan dapat menyebabkan 
kematian (Utaminingtyas, 2020). 

Status gizi yang optimal pada balita 
merupakan salah satu penentu kwalitas 
sumber daya manusia pada suatu negara. 
Status gizi yang baik pada awal pertumbuhan 
akan mencegah gangguan gizi yang dapat 
muncul saat dewasa, baik itu kelebihan gizi 
maupun kekurangan gizi. Berdasarkan hasil 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 
tahun 2018 yang dilakukan oleh Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia menjabarkan, 
jumlah prevalensi balita gizi buruk dan gizi 
kurang sebesar 17,7%. Hasi ini lebih rendah 
dari data pada tahun 2013 yaitu berada pada 
angka 19,6% (RISKESDAS,2018: 8). Hasil 
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 
Kementerian Kesehatan menunjukkan, 
prevalensi balita stunting di Jawa Timur 
mencapai 19,2% pada 2022. Provinsi ini 
menduduki peringkat ke-25 dengan prevalensi 
balita stunting tertinggi di Indonesia tahun lalu. 
Sedangkan Kabupaten Lumajang prevalensi 
stunting menduduki urutan ke 10 yaitu 23,8%   
Walaupun penderitra gizi buruk semakin 
menurun namun bisa dikatakan angka status 
gizi buruk dan gizi kurang balita di Indonesia 
dan Jawa Timur masih relatif tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Erlinda 
Prastyo Nugraheni (2015) menunjukan 
terdapat hubungan pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita dengan status gizi 
balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung. Menurut penelitian 
hana ike dameria purba (2020) dengan judul 
penyuluhan gizi seimbang bagi ibu balita usia 
2-5 tahun di kelurahan dwikora kecamatan 
medan helvetia dengan hasil pengetahuan ibu 
balita masih kurang tentang jenis zat gizi balita 
yang harus dikonsumsi balita setiap harinya. 
Menurut penelitian farida utaminingtyas (2020) 
Efektivitas Penyuluhan Kesehatan Terhadap 
Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Gizi 
Seimbang Pada Balita Di Kelurahan Tingkirlor, 

Kota Salatiga dengan hasil penyuluhan   
kesehatan   tentang gizi seimbang pada  balita  
yang  diberikan  kepada ibu efektivitas  dalam  
meningkatkan pengetahuan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti di Desa Bedayutalang Hari 
Jumat, Tanggal 16 Maret 2023 dengan 5  
responden ibu balita usia 3-5 tahun dengan 
status gizi kurang menunjukkan bahwa dari 5 
responden 4 diantaranya masih belum 
mengetahui tentang menu seimbang balita.  

Berdasarkan paparan di atas, maka perlu 
penelitian untuk mengetahui pengetahuan ibu 
tentang menu seimbang balita, pola konsumsi 
dan status gizi balita di Desa Bedayutalang  
Lumajang. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi untuk berbagai 
elemen baik ibu, maupun kader-kader 
Posyandu dan Puskesmas supaya dijadikan 
pertimbangan informasi agar lebih aktif dan 
lebih gencar lagi mengadakan penyuluhan 
tentang menu balita, dan tumbuh kembang 
balita, serta pengecekan status gizi balita 
secara rutin sehingga dapat mengurangi 
jumlah balita penderita gizi buruk, atau gizi 
kurang. 

  
II. METHODS 

Penelitian ini menggunakan Quasi 
Eksperiment dengan pendekatan one group. 
Populasi dalam penelitian ini ibu balita usia 3-
5 tahun di desa bedayutalang yang berjumlah 
45 ibu balita. Sampel yang digunanakan untuk 
penelitian ini sama dengan populasi yaitu  45 
orang menggunakan tehnik Total Sampling. 

Data dikumpulkan dengan observasi yang 
dilakukan pada bulan April – Mei 2023. Data 
penelitian dianalisis univariat dengan distribusi 
frekuensi dan analisis bivariat menggunakan 
uji Chi Square Test. 
 

III. RESULT 

Dari hasil penelitian dapat di ketahui 
Status Gizi Sebelum Penyuluhan sebagian 
besar berada pada kategori Gizi baik sebanyak 
27 responden  (60%), sedangkan frekuensi 
Status Gizi Sesudah Penyuluhan sebagian 
besar berada pada kategori Gizi baik sebanyak 
34 responden  (75,6%). Hasil uji statistic 
menunjukkan bahwa, dengan nilai p-value 
0.000 < 0.05. Sehingga ada Pengaruh 
Penyuluhan Tentang Menu Seimbang Balita 
Terhadap Kenaikan Berat Badan Balita Usia 3-
5 Tahun  Di Desa Bedayutalang Lumajang. 
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Table 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Status Gizi Anak Sebelum dan Sesudah 
Penyuluhan 

Status Gizi Jumlah 

(n)  

Persentase 

(%) 

Sebelum 

Gizi Baik 27 60.0 

Gizi Kurang 15 33.3 

Gizi Buruk 3 6.7 

Total 45 100,0% 

Sesudah 

Gizi Baik 34 75.6 

Gizi Kurang 9 20.0 

Gizi Buruk 2 4.4 

Total 45 100,0% 

 
Table 3. Pengaruh Penyuluhan Tentang 

Menu Seimbang Balita Terhadap Kenaikan 
BB Balita Usia 3-5 Tahun 

 

Status Gizi 

Kejadian Stunting 

Sebelum   Sesudah  

F % F % 

Gizi Baik 27 60.0 34 75.6 

Gizi Kurang 15 33.3 9 20.0 

Gizi Buruk 3 6.7 2 4.4 

Jumlah 27 60.0 34 75.6 

p-value : 0,000                                  

 

IV. DISCUSSION 

1. Identifikasi Status Gizi Sebelum 
Penyuluhan Menu Seimbang Pada 
Balita 
Berdasarkan hasil analisis distribusi 

frekuensi diketahui bahwa sebagian Status 
Gizi Sebelum Penyuluhan sebagian besar 
berada pada kategori Gizi baik sebanyak 27 
responden  (60,0%), Gizi kurang sebanyak 15 
responden (33,3%), Gizi buruk sebanyak 3 
responden (6,7%), dan tidak terdapat gizi lebih 
pada responden. Secara teori status gizi pada 
balita merupakan keadaan tubuh sebagai 
akibat konsumsi makanan dan penggunaan 
dari zat-zat gizi yang diperoleh oleh tubuh. 
Status gizi yang optimal apabila tubuh 
memperoleh cukup zat-zat gizi yang dapat 
digunakan secara efisien. Status gizi kurang 
terjadi bila tubuh mengalami kekurangan satu 
atau lebih zat-zat gizi yang essensial 
(Almatsier, 2018).Terdapat beberapa hal yang 

mempengaruhi status gizi pada bayi berupa 
pemberian ASI Eksklusif, pendidikan ibu, 
pendapatan keluarga, pengetahuan ibu 
mengenai gizi, pemberian menu seimbang 
pada balita, tingkat kecukupan zink dan zat 
besi, juga riwayat penyakit infeksi serta faktor 
genetik (Almatsier, 2018). 

Gizi seimbang adalah gizi yang sesuai 
dengan kebutuhan tubuh melalui makanan 
sehari-hari sehingga tubuh bisa aktif, sehat 
optimal, tidak terganggu penyakit, dan tubuh 
tetap sehat (Ira Mafira, 2019). Pemenuhan 
kebutuhan gizi merupakan indikator penting 
dalam proses tumbuh kembang balita. Anak di 
bawah 5 tahun (balita) merupakan kelompok 
yang menunjukkan pertumbuhan yang pesat, 
sehingga memerlukan zat-zat gizi yang 
maksimal setiap kilogram berat badannya.  

pemenuhan gizi seimbang yang 
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu 
mengenai gizi yang harus dipenuhi balita pada 
masa pertumbuhan (Sibagariang, 2018). Jika 
masalah gizi pada balita tidak mampu teratasi 
maka akan menyebabkan berat badan kurang, 
mudah terserang penyakit, badan letih, 
penyakit defisiensi gizi, malas, terhambatnya 
pertumbuhan dan perkambangan baik fisik 
maupun psikomotor dan mental (Widodo, 
Rahayu, 2018). 

Hal yang dapat dilakukan untuk meningkat 
pengetahuan ibu tentang menu seimbang atau 
gizi seimbang untuk anak adalah dengan 
memberikan pendidikan kesehatan berupa 
penyuluhan menu seimbang.Pendidikan 
kesehatan merupakan bagian dari promosi 
kesehatan untuk meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam memperbaiki lingkungan 
(baik fisik ataupun non fisik) dan memelihara 
kesehatan (Notoatmodjo, 2016). Seseorang 
perlu memiliki pengetahuan mengenai bahan 
makanan, zat gizi dan kebutuhan gizi balita 
agar dapat memberikan konsumsi yang pas 
untuk balita berdasarkan kebutuhan balitanya 
sesuai umur. Pendidikan memegang peranan 
penting terhadap pengetahuan tentang gizi 
untuk perbaikan gizi seseorang.Semakin tinggi 
pendidikan maka semakin mudah menerima 
hal-hal baru dan lebih mudah menyesuaikan 
sehingga dapat menerima informasi tentang 
pengetahuan gizi dengan baik dan dapat 
memperbaiki gizi keluarga (Suhardjo, 2018). 

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan 
pendidikan yang dilakukan melaui proses 
penyampaian pesan, menanamkan keyakinan, 
sehingga masyarakat tidak hanya sadar, tahu, 
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dan mengerti, tetapi juga memiliki kemauan 
untuk melaksanakan suatu anjuran yang ada 
kaitannya mengenai kesehatan. Penyuluhan 
gizi merupakan suatu bagian dari proses 
belajar untuk mengembangkan pengertian dan 
sikap yang positif mengenai gizi dengan tujuan 
untuk memiliki dan membentuk kebiasaan 
makan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Makna lain penyuluhan gizi adalah proses 
membantu orang lain agar memiliki kebiasaan 
makan yang baik. 

Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan 
ibu yang baik tentang gizi seimbang 
diharapkan mampu menyediakan dan 
mendistribusikan makanan bergizi seimbang 
dalam keluarga khususnya pada anak 
balita.Pengetahuan ibu dapat mempengaruhi 
pola konsumsi balita, contohnya pemberian 
konsumsi balita yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan balita itu sendiri.Pendidikan ibu 
yang tidak tinggi cenderung memiliki 
pengetahuan yang minim sehingga ibu tidak 
dapat memberikan pola konsumsi yang tepat 
untuk balita.Oleh karena itu asupan gizi balita 
tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 
tubuh balita menurut kebutuhan gizinya.Upaya 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi 
menjadi kunci penting dalam perbaikan gizi 
pada makanan yang diolah. 
2. Identifikasi Status Gizi Sesudah 

Penyuluhan Menu Seimbang Pada 
Balita 
Berdasarkan hasil analisis distribusi 

frekuensi diketahui bahwa sebagianStatus Gizi 
Sesudah Penyuluhan sebagian besar berada 
pada kategori Gizi baik sebanyak 34 
responden  (75,6%), Gizi kurang sebanyak  9 
responden (20,0%), Gizi buruk sebanyak 2 
responden (4,4%), dan tidak terdapat gizi lebih 
pada responden.  

Secara teori Balita merupakan anak usia 
di bawah lima tahun, dan merupakan masa 
pertumbuhan dan perkembangan yang 
memerlukan perhatian khusus dari orang tua. 
Pada saat usia ini, otak balita tumbuh dengan 
sangat pesat dan biasanya disebut periode 
emas ( golden age). Pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh balita dipengaruhi oleh 
status gizi.Status gizi merupakan keadaan 
tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 
penggunaan zat-zat gizi yang biasanya 
digunakan untuk mengetahui kesehatan balita 
(Ayu Bulan Febry, 2018).Status gizi yang 
optimal pada balita merupakan salah satu 
penentu kwalitas sumber daya manusia pada 

suatu negara. Status gizi yang baik pada awal 
pertumbuhan akan mencegah gangguan gizi 
yang dapat muncul saat dewasa, baik itu 
kelebihan gizi maupun kekurangan gizi.  

Gizi seimbang merupakan keadaan yang 
menjamin tubuh memperoleh pola makanan 
yang baik dan mengandung semua zat gizi 
dalam jumlah yang dibutuhkan. Dengan gizi 
yang seimbang, maka pertumbuhan dan 
perkembangan balita akan optimal dan daya 
tahan tubuhnya akan baik sehingga tidak 
mudah sakit (Ayu Bulan Febry, 2017). Pada 
umumnya pola makan balita belum memenuhi 
gizi seimbang dikarenakan pemberian asupan 
makanan pada balita tersebut disamakan 
dengan yang dikonsumsi oleh orang tuanya. 
Apabila pola konsumsi balita tidak cukup 
mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan 
balita dan keadaan ini berlangsung lama, maka 
dapat mengakibatkan kekurangan gizi pada 
balita, bahkan mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan balita sampai pada usia 
dewasa (Ayu Bulan Febry, 2018). 

Tujuan penyuluhan gizi dikhususkan lebih 
khusus di bidang usaha perbaikan gizi. Pada 
umumnya tujuan penyuluhan gizi merupakan 
usaha yang bertujuan untuk meningkatkan 
status gizi masyarakat, khususnya golongan 
rawan gizi (ibu hamil, ibu menyusui, dan anak 
balita) dengan cara mengubah perilaku 
masyarakat ke arah yang baik berpedoman 
dengan prinsip ilmu gizi. Tujuan khusus 
penyuluhan gizi antara lain (i) meningkatkan 
kesadaran gizi masyarakat dengan cara 
meningkatkan pengetahuan tentang gizi dan 
makanan yang menyehatkan (ii) 
menyebarluaskan gagasan baru tentang 
informasi seputar gizi kepada masyarakat 

Opini peneliti menyebutkan bahwa 
pendidikan kesehatan tentang gizi seimbang 
sangat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan ibu tentang menu 
seimbang.Pengetahuan ibu yang baik tentang 
gizi seimbang diharapkan mampu 
menyediakan dan mendistribusikan makanan 
bergizi seimbang dalam keluarga khususnya 
pada anak balita.Hal ini dapat mempengaruhi 
konsumsi makanan sehari-hari dan dampak 
lebih lanjutnya adalah pada status gizi, 
khususnya golongan rawan gizi seperti 
balita.Para ibu dapat meningkatkan 
pengetahuan gizi mereka dengan berbagai 
sumber.Sumber belajar ini bisa berasal dari 
buku, maupun media yang disediakan 
diposyandu terdekat misalnya konsultasi dan 
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video saat penyuluhan. Menggunakan video 
baik dalam bentuk DVD ataupun lainnya 
terbukti efektif meningkatkan hasil belajar 
kader posyandu dalam penyuluhan gizi 
tentang makanan bergizi seimbang untuk 
balita. 
3. Penggaruh Penyuluhan Tentang Menu 

Seimbang Balita 
Gizi seimbang adalah susunan makanan 

sehari-hari yang mengandung zat-zat gizi 
dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan 
kebutuhan tubuh dengan memperhatikan 
prinsip keanekaragaman makanan, aktivitas 
fisik, kebersihan, dan berat badan (BB) ideal 
(Hasdianah dan Suprapto, 2014). 
Permasalahan gizi yang banyak terjadi di 
Indonesia adalah gizi kurang antara lain 
Kurang Energi Protein (KEP), anemia zat besi, 
angguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY), 
kekurangan vitamin A, dan defisiensi zat gizi 
mikro. Salah satu upaya untuk meminimalisasi 
permasalahan gizi dapat dilakukan melalui 
perbaikan gizi yang dimulai dari masa 
kehamilan, bayi, balita, pra sekolah anak 
sekolah usia dasar, remaja dan dewasa, 
sampai usia lanjut (Mardiyanto et al., 2019).  

Anak usia balita di Indonesia memiliki 
maslaah gizi yang cukup kompleks yaitu 
sangat kurus, kurus, gemuk, dan obseitas 
(Latifa, 2017). Anak membutuhkan zat gizi 
yang cukup sesuai dengan usianya agar tidak 
terjadi penyimpangan pada pertumbuhan dan 
perkembangannya (Latifa, 2017).Usia anak 
balita merupakan usia seseorang memiliki 
aktivitas yang tinggi dengan kebiasaan makan 
tidak teratur yang dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan asupan dan kecukupan 
gizi yang dapat menimbulkan permasalahan 
gizi. Anak usiabalita memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan anak usia lain (Lestari et al., 
2020). 

Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi status gizi seseorang adalah 
tingkat pengetahuan dan pendidikan. 
Seseorang yang memiliki pengetahuan tinggi 
mengenai gizi akan berpengaruh terhadap 
perilaku dan sikap dalam memilih makanan 
yang memenuhi angka kecukupan gizi. 
Kurangnya pengetahuan tentang gizi 
seimbang juga berpengaruh terhadap 
kebiasaan konsumsi dan aktivitas sehari-hari 
(Maharani et al., 2019).Seseorang perlu 
memiliki pengetahuan mengenai bahan 
makanan, zat gizi dan kebutuhan gizi balita 
agar dapat memberikan konsumsi yang pas 

untuk balita berdasarkan kebutuhan balitanya 
sesuai umur.Pendidikan memegang peranan 
penting terhadap pengetahuan tentang gizi 
untuk perbaikan gizi seseorang. Semakin 
tinggi pendidikan maka semakin mudah 
menerima hal-hal baru dan lebih mudah 
menyesuaikan sehingga dapat menerima 
informasi tentang pengetahuan gizi dengan 
baik dan dapat memperbaiki gizi keluarga 
(Suhardjo, 2018). 

V. CONCLUSION 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Status Gizi Sebelum Penyuluhan 
sebagian besar berada pada kategori Gizi 
baik sebanyak 27 responden  (60%)  

2. Hasil penelitian menunujukkan bahwa 
Status Gizi Sesudah Penyuluhan 
sebagian besar berada pada kategori Gizi 
baik sebanyak 34 responden  (75,6%).  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa p 
value 0,00 ≤α 0,05 yang artinya terdapat 
Pengaruh Penyuluhan Tentang Menu 
Seimbang Balita Terhadap Kenaikan 
Berat Badan Balita Usia 3-5 Tahun  Di 
Desa Bedayutalang Lumajang.  
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